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HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG KARIES GIGI
DENGAN PENANGANAN KARIES GIGI PADA ANAK BALITA
DI PUSKESMAS KOTA SIDOARJIO

Yetty Wilda, Siti Fatimah, Sunardi
ABSTRACT

Dental carries Is dental disease that often faced by the society especially children because of their habis of
mnszmingsweetfoodandﬁve less attention to mouth dental cleanliness. This disease Is a progressive
chronic disease that may happens in several months until several years and its cleanliness Is caused by
several factors such as food, dental condition, bacteria and time when the events happened. Effects that
can be caused are dental polyp to children, dental arrangement is not neat and may cause complication In
the form of infection to eye and cardiovascular disease. The purpose of this research is finding out
the relationship between mother knowledge level about dental carriers with dental carries treatment to
under five years old with correlation descriptive study research method. The sample of this research Is
mothers of children under five years old that experiences carries dental at local government clinics in
Sidoarjo, and the total number is 20 persons with purposive sampling sample taking technique and it
consists of two variables that is dependent and independent. Data processing is done by using chi-square
test analysis with meaning level p=0,05, From chi-square test analysis, X count is 10,59 and X’ table Is
9,488, with df=4. Since X* count is bigger than X table, then it Is found out that there Is a relation

ggtaween mother knowledge level about dental carries with dental carries treatment at children five years

Keywords : knowledge level and dental carries treatment.

PENDAHULUAN

Di Indonesia kesehatan gigi merupakan bagian
Integral dari kesehatan secara nasional.
Sehingga kesehatan gigi tidak kalah pentingnya
untuk dijadikan topik pembahasan tentang
kesehatan dibanding dengan bidang-bidang
kesehatan yang lain. Selama Ini masalah
kesehatan gigi yang secara umum sering
dihadapi oleh masyarakat yaitu karies gigl.
Biasanya terjadinya penyakit karles gigi Ini
berlangsung lama, dari beberapa bulan sampal
tahun sehingga penyakit karles gigi termasuk
dalam penyakit yang bersifat kronik progresif.
Keblasaan masyarakat terutama anak-anak
yang cenderung menyukai atau mengkonsumsi
makanan manis dan keblasaan hidup yang
kurang memperhatikan kebersihan gigl dan
mulut sebagal salah satu penyebab timbulnya
karles gigl.

Dewasa Ini angka kejadian karies gigi paling
rendah ada di negara-negara Asia dan Afrika,
sedangkan angka kejadian paling tinggl berada
di negara Amerika, Australia dan Eropa. Secara
nasional, kasus karies gigi dan jaringan
pendukungnya menempati urutan ke 6 dari
penyakit yang lain. Berdasarkan data pada
laporan tahunan Dinas Kesehatan Kabupaten
Sidoarjo tahun 2003-2004 didapatkan bahwa
kasus penyakit pada rongga mulut khususnya
karles glgl dan jaringan pendukungnya pada
tahun 2003 terdapat kasus baru 1.569 orang

dan kasus lama 864 orang. Sedangkan tahun
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2004 terdapat kasus baru 1.119 dan kasus
lama 166 orang.

Menurut data dari Puskesmas Sidoarjo, tahun
2004 masalah gigi 'dan jaringan periodontal
menempati urutan ke 4 dari 20 penyakit
terbanyak yang ada di wilayah kerja Puskesmas
Sidoarjo dengan jumlah penderita 3.305 orang
atau 8,5%. Jumlah kunjungan rawat jalan dan
jenis penyakit gigl dan mulut di luar dan dalam
gedung tahun 2004 berjumlah 3.194 dan tahun
2003. sebanyak 3.259. Sedangkan jumlah
kasus karies gigi pada anak balita atau
prasekolah tahun 2004 sebanyak 766 kasus
(11,96%) dan tahun 2005 berjumlah 745 kasus
(11,84%). Pada‘ tahun 2006 jumlah kasus
karies gigi pada anak balita bulan Januari
adalah 68 dan bulan Pebruari 51 kasus.

Karies gigi yang biasanya sering dialami anak
balita (1-5 tahun) merupakan masalah mulut
utama pada anak-anak. Periode karies gigl
yang paling tinggi terjadi pada usia antara
anak-anak. Periode karies gigi yang paling
tinggi terjadi pada usia antara 4-8 tahun pada
gigi susu jika susunan makanan dqn kebersihan
mulut tidak diperhatikan atau dijaga (Richard
E.B dan Victor C.V., 1993). Padahal karies gig|
jlka tidak mendapatkan pengobatan akhimya
karies gigl tersebut akan mengakibatkan
penghancuran menyeluruh dari geligl.  Gigi
anak.balita merupakan gigi susu sebagai jalan
bagi gigi tetap untuk tumbuh sebagal gigi
penganti, sehingga bila gigi sudah tanggal
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Harsiwi, SpKG polip pulpa (pulpitis kronis

resiko terhadap timbulnya karies gigi susu pada
anak balita dipengaruhi oleh pengetahuan,
kesadaran dan keblasaan orang tua dalam
merawat kesehatan gigi. Dengan pengetahuan
yang baik diharapkan penanganan karies gigi
pada anak balita dapat dilakukan oleh orang
tua terutama ibu. Sehingga kejadian karies gigi
bisa menurun.

Mengingat berbagal akibat yang bisa
diimbulkan dari karies gigi pada anak-anak,

akibat karies gigi dicegah sefak dini.

Berdasarkan uraian di atas, dipandang periu
dilakukan penelitian tentang hubungan tingkat
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dengan karies gigi, sejak bulan Januari sampai
Pebruari 2009 sebesar 119 orang. Besar
populasi rata-rata dalam satu bulan adalah 60
orang. Sedangkan sebagal sampel adalah
sebagian dari populasi, yakni sebesar 20 orang.
Sebagai variabel bebas pada penelitian ini
adalah: pengetahuan Ibu tentang penyakit
karies gigi, sedangkan variabe! terikatna adalah
penanganan karies gigi pada anak balita.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner.
Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Kota
Sidoarjo, pada bulan April sampal Mel 2009.

Hasil dan Pembahasan

1. PENGETAHUAN IBU TENTANG KARIES GIGI
Hampir seluruhnya Ibu (85%) berpengetahuan
baik tentang karies gigl, dan hanya sebagian
kecl (15%) yang berpengetahuan kurang
tentang karies gigi. Dan tak seorangpun yang
pengetahuannya kurang.

2. Penanganan Karies Gigl

Sebagian besar (70%) anak balita di
Puskesmas Kota Sidoarjo penanganan karies
giginya baik, dan hanya sebagian kedl (5%),
yang penanganankaries giginya kurang baik.
“Lﬁnghonva dapat dilinat pada tabel 1 berikut

P L e T e T P = S el
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Tabel 1. Penanganan Karies G
mmhsk&\askotasdoaqol?i e

No. | Penanganan F Persenta e
1 _Bak 14 70
2 _Cukup S 25
3 __Kurang 1 3

3. Hubungan pengetahuan ibu tenta
karies gigi dengan penangana ol
pada anak balita PR Kudes gl
Dari 17 orang Ibu yang etahuan
tentang karies glgi balk, temyata hamey
seluruhnya (82,4%) penanganan karies gigi
pada anak balitanya juga baik, dan hanya
sebagian kedll (17,6%) yang penanganan karies
gigl pada anak baiitanya cukup, serta tak
seorangpun yang kurang. Sedangkan pada 3
orang ibu yang pengetahuannya tentang karles
gigi cukup, temyata sebagian besar (66,7%)
penanganan karles gigi pada anak balitanya
juga cukup, dan hanya sebagian kecil (33,3%)
yang penanganannya kurang. Untuk jelasnya
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.Tabulasl silang pengetahuan ibu
tentang karies gigi dengan penanganan karies
glgi pada anak balita di Puskesmas Kota
Sidoarjo

—— =

Penge Penanganan Jumiah
tahua | Baik Cukup |Kuran| (%)
n 9
1 |[Bak |14 3 0 17
(824 (17,6 (100)

: %) %)

2 |Cukup |0 2 1 3
(66,7 |(33,3 |(100)
%) %)

3 |Kuran |0 0 0 0

g
Jmih |14 5 1 20
(70%) [(25%) |(5%) |(100)

Hasil perhitungan uji statistk o square,
diperoleh x? hitung=10,59 dan harga x* tabel=
9,488 dengan df: 4 dan 0=0,05. Karena x*
hitung lebih besar darl x* tabel berarti ada
hubungan pengetahuan ibu tentang karies gigi
dengan penanganan karies gigi pada anak
balita,

Simpulan dan Saran
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1) hampir seluruhnya ibu memiliki pengetahuan

yang baik tentang karies gigi, hanya sebagian ~

kecil ibu yang pengetahuannya cukup tentang
karies gigi, 2) Sebagian besar ibu melakukan
penanganan karies gigi pada balitanya dengan
balkk, dan hanya sebagian kedl yang
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penanganannya cukup, dan sebaglan ked!
lainnya kurang, 3) ada hubungan ‘I:::
pengetahuan Ibu dengan penanganan

gigl pada anak balita.

. i : 1)
Sehingga disarankan: 1) Kepada Puskesmas
agar terus melakukan upaya meningkatkan
pengetahuan tentang karies gigi sejak _dint
melalul penyulmnliudn mmm
terutama anai ]

ks informasi  kesehata
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